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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian untuk melihat pemesanan bahan baku di UD. Risma 

Jati Mandiri dapat diterapkan metode EOQ dan JIT. Serta dianalisis dan 

dibandingkan hasilnya dengan menggunakan dua sistem persediaan yaitu EOQ 

dan JIT untuk meminimalisasi total kos persediaan serta resiko kerugian dari 

pengadaan persediaan. Deskriptif pendekatan kuantitatif merupakan metode 

yang digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

dipakai adalah dengan studi lapangan serta studi kepustakaan. Formula EOQ, 

persediaan pengaman, pemesanan kembali, serta formula JIT adalah teknik 

analisis data yang digunakan. 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian membuktikan bahwa formula EOQ 

serta formula JIT dapat bekerja secara tepat serta efisien daripada kebijakan 

yang dilakukan UD. Risma Jati Mandiri. Antara metode EOQ dan JIT, metode 

JIT memiliki efisiensi lebih besar ketika dilihat dari besarnya biaya total 

persediaan bahan baku serta besarnya penghematan biaya, sehingga dapat 

meminimalisasi biaya persediaan dan resiko kerugian akibat dari adanya 

pengadaan bahan baku, jika dibandingkan dengan total biaya persediaan 

perusahaan. 
 

Kata Kunci : Metode EOQ, Metode JIT, Persediaan, Pengendalian Persediaan. 

 

PENDAHULUAN 

 Persediaan bahan baku adalah hal yang utama dan penting bagi suatu 

industri dalam proses produksinya. Banyak perusahaan menggunakan berbagai 

metode dalam mengelola serta mengatur persediaan bahan baku. Persediaan 

bahan baku ditekankan pada persediaan untuk produksi, untuk mendukung 



proses produksi agar berjalan lancar, maka bahan baku harus sesuai dengan 

kebutuhan produksi serta tersedia tepat waktu dan mempunyai kualitas tinggi.  

UD. Risma Jati Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

industri kayu permebelan. UD. Risma Jati Mandiri terletak di Jl. Raya 

Lajukidul-Bangilan Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. Usaha ini bahan 

bakunya menggunakan kayu jati, dari bahan baku tersebut perusahaan dapat 

menghasilkan berbagai jenis barang mebel seperti : meja, kursi, almari, kusen, 

dan pintu. Industri perkayuan harus dapat memperhitungkan berapa besar 

jumlah persediaan kayu yang dibutuhkan dimasa yang akan datang. Metode 

EOQ serta JIT adalah, sistem yang selalu dipakai pada perusahaan manufaktur, 

yaitu menentukan besarnya persediaan sesuai kebutuhan, jadi dapat menekan 

biaya kerugian akibat kurang tepatnya pengelolaan persediaan. UD. Risma Jati 

Mandiri dalam pembelian bahan bakunya terlalu banyak dibandingkan dengan 

penggunaannya, dimana persediaan bahan baku bulan berjalan masih 

mencukupi untuk memenuhi kapasitas produksi. Perusahaan beranggapan jika 

perusahaan melakukan penyimpanan persediaan, jika terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan mislnya ada pesanan produksi mendadak perusahaan masih 

memiliki cadangan persediaan sehingga proses produksi tidak terganggu.  

 Berdasarkan uraian permasalahan, diketahui bahwa perusahaan belum 

memakai metode yang tepat dan efisien dalam menentukan jumlah bahan baku 

dan kapan bahan baku tersebut dipesan. Penelitian ini untuk mengetahui 

besarnya setiap pemesanan bahan baku pada perusahaan dapat diterapkan 

metode EOQ dan JIT yang kemudian dianalisis dan dibandingkan hasilnya 

untuk meminimalisasi biaya persediaan dan resiko kerugian dari pengadaan 

bahan baku. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi 

pemilik perusahaan dalam memilih sistem pengendalian bahan baku yang tepat. 



Serta bisa menjadikan bahan pertimbangan keputusan dalam pengendalian 

persediaan bahan baku.. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

1. Akuntansii Manajemeni 

Sistemi akuntansii yangi memilikii hubungani dengani ketentuani dani 

pengguaani informasii manajemeni dalami suatu organisasi. Akuntansii 

manajemeni bertujuani untuki memberikani patokan kepada manajemeni dalam 

pengambilani keputusan bisnisi, mengelolai dani melakukani fungsi 

pengawasani atasi hasili yangi diperolehi perusahaani (Hwihanus, dkk, 2019). 

2. Economici Orderi Quantityi (EOQ)i 

Metode EOQ adalah salah satu teknik pengendalian yang sederhana dimana 

konsep pengendalian tersebut mampu untuk menentukan jumlah setiap kali 

melakukan pesanan sehingga total biaya persediaan dapat diturunkan. Konsep 

EOQ dapat memberikan gambaran mengenai keputusan yang dipesan 

berdasarkan kebutuhan dan kapasitas gudang serta waktu untuk melakukan 

pesanan ulang (Zakaria,2016). 

3. Just In Time (JIT) 

JustiIniTimeiadalahisuatuifilosofiibisnisiyangikhususimembahasibagaimana

iwaktu produksiibaik dalamiprosesimanufakturimaupuniproses non manufaktur. 

JIT merupakan filosofi dimana perusahaan hanya akan memproduksi atas dasar 

permintaan, tanpa menanggung biaya persediaan dan tanpa menanggung biaya 

persediaan (Witjaksono, 2013:221). 

4. Persediaani 

Persediaaniumumnyaimerupakanisalahisatuijenisiaktivailancariyangijumlah

nyaicukupibesar dalamisuatuiperusahaani(Sartono, 2010:443). Persediaani 

adalahi bahan-bahan bagiani yangi disediakani dani bahan-bahan dalami prosesi 



yangi terdapati dalami perusahaani untuki prosesi produksii, sertai barang-

barang jadii ataui produki yangi disediakani untuki memenuhii permintaani dari 

konsumen atau pelanggan setiap waktu (Saragi,2014). 

5. Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan yaitu serangkaiani kebijakani pengendaliani 

untukimenentukanitingkatipersediaaniiharusidijagai,kapaniipesananiiuntukiime

nambahiipersediaaniiharusiidilakukaniidaniiberapai besari pesanani harusi 

diadakani, jumlahiatauitingkatipersediaaniyang dibutuhkaniberbeda-beda 

untukisetiapiperusahaanipabriki, tergantungidariivolumeiproduksinyai, jenis 

perusahaan dan prosesnya. (Herjanto, 2013:238). 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Pengamatan 

Kegiatani pencariani datai yangi dilakukani untuki memberikani suatui 

kesimpulani dalami masalahi yangi diteliti. 

2. Metode Wawancara 

Kegiatani untuki memperolehi informasii dari narasumber. Peneliti memilih 

melakukan wawancarai mendalam untuk mendapatkani suatu informasi 

yang dibutuhkanioleh peneliti. 

3. Dokumentasi 

Buktii dokumeni yang bisa memberikani keterangani berkaitani proses 

pengumpulani data. 

4. Studi Kepustakaan 

Mendapatkan data sekunder sebagai penunjang yang sifatnya teoritis 

kepustakaan. 



TeknisiAnalisisiDatai 

1. FormulaiEOQ 

2. FormulaiJIT 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Hubungani antar variabelidengan indikator dijelaskan pada gambar berikut 

(Lampiran). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Kebijakan Perusahaan 

Berikut ini kuantitas pesanan dan tingkat persediaan rata-rata perusahaan 

tahun 2018. 

 

Tabel. 1 Data Persediaan 

Bulan Pers. 

Awal 

Kayu 

(m
3
) 

Pembelian 

Kayu (m
3
) 

Total 

Pers. 

Awal 

Kayu 

(m
3
) 

Penggunaan 

Kayu (m
3
) 

Total 

Pers. 

Akhir 

Kayu 

(m
3
) 

Pers. 

Rata-

Rata 

Kayu 

(m
3
) 

Januarii 4 12 16 8 8 12 

Februarii 8 9 17 7 10 13,5 

Mareti 10 7 17 9 8 12,5 

Aprili 8 10 18 11 7 12,5 

Meii 7 10 17 8 9 13 

Junii 9 9 18 9 9 13,5 

Julii 9 9 18 10 8 13 

Agustusi 8 7 15 8 7 11 

Septemberi 7 9 16 7 9 12,5 

Oktoberi 9 8 17 9 8 12,5 

Novemberi 8 7 15 10 5 10 

Desemberi 5 9 14 9 5 9,5 

Totali 92 106 198 105 93 145,5 

Rata-rata 7,67 8,83 16,5 8,75 7,75 12,13 

Sumber : UD. Risma Jati Mandiri (Data Diolah Penulis. 2019) 



a) Biaya Pemesanan 

Pada UD. Risma Jati Mandiri biaya pesan yaitu biaya diperoleh langsung 

pada kegiatanipemesananibahani baku yangi dilakukaniolehiperusahaan. 

Biaya pesanan terdiri dari biayai administrasii serta biayai bongkari muat. 

Biayai administrasi terdiri atas alat tulis kantor (ATK) serta kertas kwitansi 

pembelian selama tahun 2018 dengan frekuensi pesan sebesar 12 kali. 

Berikut tabel rinciaannya : 

 

Tabel. 2 Komponen Biaya  Pemesanan Tahun 2018 

Komponen Biaya Bahan Baku Kayu (per pesan) 2018 

Biaya Administrasi Rp.     4.500,- 

Biaya Bongkar Muat Rp. 300.000,- 

Total Rp. 304.500,- 

Sumber : Hasil Diolah Penulis, 2019 
 

b) Biaya Penyimpanan 

Biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh perusahaan karena telah 

melakukan penyimpanan persediaan di gudang dalam jangka waktu 

tertentu. Berikut komponen biaya penyimpanan : 

Tabel. 3 Komponen Biaya Penyimpanan 

Komponen Biaya Presentase Biaya 

Penyimpanan 

Inventory 1 % 

Biaya Pemeliharaan 7,5 % 

Total  8,5 % 

Sumber : Hasil Diolah Penulis, 2019 

Keterangan : 

Biaya penyimpanan = Hargaibahanibaku periuniti x Biayaipenyimpanani(%) 

     = Rp. 5.000.000 x 8,5 % = Rp. 425.000,- 

 

 

 

 



c) TotaliBiayaiPersediaaniBahaniBakuiAktual Perusahaani 

Berikut dijelaskan perhitungan total biaya persediaan bahan baku aktual 

perusahaan pada tahun 2018 antara lain : 

 

 Total biaya pesediaan = (Frekuensi pesan x Biaya pesan) + (Rata-

rata persediaan x Biaya penyimpanan) 

= (12 x Rp. 304.500) + 12,13 x p. 425.000) 

= Rp. 3.654.000 + Rp. 5.155.250 

= Rp. 8.809.250 

 

2. Perhitungan Metode EOQ 

a. PembelianiBahaniBakuiEkonomisiMenggunakan MetodeiEOQ 

     
√   

 
 

 

     
√             

       
 

 

EOQi = √      

EOQi= 12,3 m
3 

 

Berdasarkan perhitungan EOQ diatas, diketahui bahwa kuantitas 

pesanan bahan baku kayu jati optimal yaitu sebesar 12,3 m
3
. 

b. Frekuensi Pemesanan Optimal Metode EOQ 

  
 

   
 

 

  
   

    
 

 

            
Frekuensi pemesanan bahan baku kayu jati berdasarkan metode EOQ 

lebih kecil bila dibandingkan dengan frekuensi aktual perusahaan, 



dimana frekuensi dengan EOQ sebanyak 8,53 kali sedangkan aktual 

perusahaan sebesar 12 kali. 

 

c. Total Biaya Persediaan 
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa komponen biaya persediaan 

bahan baku yang mengakibatkan biaya yang cukup besar yaitu biaya 

penyimpanan sebesar Rp. 2.613.750, dani totaliibiayai 

persedaaniiformula EOQi yaitu sejumlahi Rp. 5.213.140,24. 

d. Menentukan Safety Stock Metode EOQ 
 

Tabel 4. Perhitungan Standar Deviasi 

Bulan Penggunaan 

Kayu (x) 

 ̅ ( x -  ̅ ) ( x -  ̅ )
2
 

Januarii 8 8,75 -0,75 0,5625 

Februarii 7 8,75 -1,75 3,0625 

Mareti 9 8,75 0,25 0,0625 

Aprili 11 8,75 2,25 5,0625 

Meii 8 8,75 -0,75 0,5625 

Junii 9 8,75 0,25 0,0625 

Julii 10 8,75 1,25 1,5625 

Agustusi 8 8,75 -0,75 0,5625 

Septemberi 7 8,75 -1,75 3,0625 

Oktoberii 9 8,75 0,25 0,0625 

Novemberi 10 8,75 1,25 1,5625 

Desemberi 9 8,75 0,25 0,0625 

Totali 105   16,25 

            Sumber: Data Diolah Penulis, 2019 



 

Perhitungan standar devisiasi antara lain : 

 

   
√ (   ̅) 

 
 

   
√     

  
 

   √     

        

 

Setelah di dapatkan hasil standar devisiasinya, maka persediaan 

pengaman (safety stock) dapat dihitung yaitu sebagai berikut : 

 

SS = SD x 1,88 

SS = 1,16 x 1,88 

SS = 2,18 m
3 

 

Inti dari perhitungan safety stock akan dijelaskan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel. 5 Safety Stock UD. Risma Jati Mandiri Tahun 2018 

Tahun Standar Deviasi Standar 

Penyimpangan 

Safety Stock 

2018 1,16 m
3
 1,88 2,18 m

3
 

Sumber : Data Diolah Penulis, 2019 

 

Dari perhitungan diatas, jadi persediaan bahan baku yang harus 

disediakan oleh perusahaan sebagai persediaan pengaman yaitu sebesar 

2,18 m
3
. 

e. Menentukan Reorder Point Metode EOQ 

 

Tabel 6 Reorder Point UD. Risma Jati Mandiri Tahun 2018 

Tahun Lead 

Time 

Rata-Rata 

Pemakaian/ 

Hari 

 

Dl 

 

SS 

ROP 

dL 

+SS 

2018 1 Hari 0,29 m
3
 0,29 2,18  2,47 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2019 



Dari perhitungan diatas rata-rata pemakaian didapatkakan dari hasil bagi 

dari tingkat pemakaian selama setahun yaitu 365 hari. Berdasarkan data 

diatas, perusahaan dapat segera melakukan pesanan kembali (Reorder 

Point) pada saat persediaan yang ada digudang tinggal 2,47 m
3
 pada 

tahun 2018. 

 

3. Perhitungan Menggunakan Metode JIT 

Berikut ini adalah perhitungan pengendalian persediaan dengan 

menggunakan metode JIT : 

a. Menentukan Jumlah Pengiriman Optimal Bahan Baku 

   
 

  
 

   
   

       
 

            

Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa jumlah pengiriman 

bahan baku optimal yaitu 4,3 kali untuk setiap kali pemesanan bahan 

baku kayu jati. 

b. Menentukan Kuantitas Pemesanan Bahan Baku Optimal 

 

   √  Q* 

   √     x 12,3 

Qn = 25,5 m
3 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dengan demikian kuatitas 

pemesanan yang optimal dengan mengguakan metode JIT guna 

memenuhi kebutuhan bahan baku kayu jati sebesar 25,5 m
3
. 

 



c. Menentukan Kuantitas Pengiriman Optimal untuk Setiap Kali 

Pengiriman 

 

  
  

 
 

 

  
    

   
 

q = 5,93 m
3
 

Pada perhitungan diatas dapat diketahui bahwa untuk memenuhi 

pemesanan sebesar 25,5 m
3
 untuk setiap kali pesannya, maka untuk 

setiap kali pengiriman bahan baku yang optimal yaitu sebesar 5,93 

m
3
. 

d. Menentukan Frekuensi Pemesanan Bahan Baku 

 

  
 

  
 

  
   

    
 

            

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa jumlah 

pemesanan bahan baku kayu jati yang optimal adalah 4,12 kali 

untuk bisa memenuhi kebutuhan bahan baku kayu jati 105 m
3
, ini 

lebih kecil dari EOQ yang berjumlah 8,53 kali. 

e. Menghitung Biaya Persediaan Bahan Baku 

     
 

√ 
 ( ) 

     
 

√   
 (         ) 

                     
 

 

 



 

4. Hasil Perbandingan Pengendalian Pengendalian Persediaan Baku 

antara Kebijakan Perusahaan, Metode EOQ dan Metode JIT 

 

Tabel. 7 Hasil Perbandingan 

Keterangan  Kebijakan 

Perusahaan 

Metode EOQ Metode JIT 

Penggunaan 

bahan baku 

105 m
3
 105 m

3
 105 m

3
 

Kuantitas 

pemesanan 

optimal 

8,75 m
3
 12,3 m

3
 25,5 m

3
 

Frekuensi 

pemesanan/tahun 

12 kali 8,53 kali 4,12 kali 

Total biaya 

persediaan 

Rp. 

8.809.250,- 

Rp. 

5.213.140,24,- 

Rp. 

4.248.197,58,- 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2019 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa perbandingani pengendaliani 

persediaani bahani baku kayu jati yangi digunakan oleh perusahaani dengan 

formula EOQ serta JIT pada tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

seluruh kebutuhan bahan baku kayu jati tahun 2018 yaitu sebesar 105 m
3
. 

Kuantitas pembelian bahan baku optimal berdasarkan kebijakan perusahaan 

yaitu sebesar 8,75 m
3
, jika menggunakan formula EOQ kuantitasi 

pembeliani optimali lebih besar yaitu 12,3 m
3
, sedangkan menggunakan 

Just In Time (JIT) kuantitas pembelian optimal juga jauh lebih besar yaitu 

25,5 m
3
. Dalam memenuhi kebutuhan bahan baku dengan kuantitas atau 

frekuensi pemesanan optimal metode EOQ dapat dilakukan sebanyak 8,53 

kali pemesanan bahan kayu jati, dengan menggunakani formula JIT maka 

kuantitas pemesanan atau frekuensi pemesanan bahan baku optimal dapat 

dilakukan sebanyak 4,12 kali.  

 



 

SIMPULAN  

Analisis perhitungan EOQ  menghasilkan kuantitasi pemesanani 

optimali sebanyak 12,3 m
3
 dengan frekuensi pemesanan sebanyak 8,53 kali. 

Dengan safety stock (persediaan pengaman) sebesar 2,18 m
3
, dan reorder point 

(pemesanan kembali) kayu jati sebesar 2,47 m
3
, serta biaya total persediaannya 

sebesar Rp. 5.213.140,24. Dari analisis metode Just In Time (JIT) menghasilkan 

kuantitas pemesanan optimal sebanyak 25,5 m3, dengan frekuensi pemesanan 

optimal sebanyak 4,12 kali dan dengan frekuensi pengiriman sebanyak 4,3 kali 

sebesar 5,93 m
3
, serta total biaya persediaan sebesar Rp. 4.248.197,58. 

Berdasarkan analisis dari kedua metode tersebut, baik metode EOQ dan JIT 

perhitungan kedua metode lebih efisien dibandingkan perhitungan aktual 

perusahaan. Formula EOQ menghasilkan total kos persediaan Rp. 5.213.140,24 

artinya perusahaan dapat menghemat biaya sebesar Rp. 3.596.109,76. 

Sementara dengan memakai formula JIT total kos persediaan sejumlah Rp. 

4.248.197,58, sehingga perusahaan dapat menghemat biaya sebesar Rp. 

4.561.052,24. Dari kedua metode tersebut, baik EOQ maupun JIT dapat bekerja 

secara tepat dan efisien pada UD. Risma Jati Mandiri, namun metode JIT 

memiliki efisiensi yang cukup besar ketika dilihat dari biya total persediaan 

serta penghematan biaya, sehingga dapat meminimalisasi biaya persediaan dan 

risiko kerugian dari pengadaan bahan baku. 

SARAN 

 Penelitiani inii diharapkani dapat  memberikani masukani kepadai UD. 

Risma Jati Mandiri sebagaii pihaki perusahaani mengenaii pengadaani 

persediaani bahani bakui serta pengendaliani yangi dilakukani agari dapati 



meningkatkani produktivitasi produksinyai untuki dapati mengefisiensii biayaii 

persediaani sertai meminimalisasii adanyai resikoi kerugiani yangi diakibatkani 

dari pengadaan bahan baku. 
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